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RINGKASAN

Andi Syahraeni. Pengaruh Tingkat Kepadatan Terhadap
Produksi Telur Pada Ayam Buras Yang Dipelihara Secara
Intensif Dengan Sistem Alas Limbah. (Dibawah bimbingan
Senong Zakaria Sebagai Ketua, Mustakim Mattau dan
Muhammad Gazali Sebagai Anggota).

Penelitian ini telah dilaksanakan di Peternakan 23,7 8
Fauna Mulya Jaya, Kelurahan Daya, Kecamatan Biringkanaya,
Kotamadya Ujung Pandang, yang berlangsung selama 12
minggu yaitu mulai bulan Mei sampai bulan Juli 1994,

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh
mana pengaruh tingkat kepadatan terhadap produksi telur
pada ayam buras yang dipelihara secara intensif dengan
sistem alas limbah,.

Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah ayam
buras betina (umur sekitar 10 bulan) sebanyak 112 ekor.
Kandang yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 164
petak vyang masing-masing berukuran L+.5 x2S m. Ayam
ditempatkan dalam kandang secara acak dimana setiap
kelompok di isi masing-masing 4 ekor, & ekor, B ekor dan
10 ekor.

Pemberian ransum dilakukan secara adlibitum dan
ransum yang digunakan terdiri dari Jagung, dedak dan

konsentrat BC 24. Parameter yang diukur pada penelitian




ini adalah produksi £sl.~, Hen-T:- Egg Froducktion, Han-

Houssd Egg Production serta nilai =2konomi.
Esrdasarkan hasil dan pesbahasan. maka dapat

disimpulkan sebagai berirut :

L. &yam buras yang dipelihara dergan tinghkat kepadatan 4
akcr, & ekor, 8 skor dan 10 elzr, tidak memperlihatkarn
pengardh vanc nyata tsrhadap rzte—ratz produksi tzlor,

Hen-Tisv Egg Froductics dan Her—-Hgused Egg Froducticn.

2. Ayam buras yang dipelihara dsrosn tingkat kepadatan 2
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n 17 ekor, memperlihatk
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ekor, & ekor, B8 gkar d

pengarub yaﬁgi'éanggt P ydita Dl S0 Lerhadsp nyl
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ekofcmi yang. dikasiltsn, dimsna antsra tingh st

t kepadatan & skor, <
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nadatan 4 skor, dangan tipg
skor dan 19 skor be-beda zangst nyata (P<0,01)
Lterhadap rata-rata pendapatan s=tiszp ekor ayam sslama
penelitian., Demikian pula halnya antara tingkat
kepadatan & ekor, dengam kepadatan 8 eker dan 10 skor,
memperlihatkan perbedaan yang sangat nyata (FP<0,01!
terhadap rata-rata gendapatan sstiap ekor ayam sslama
penelitian. Adapun tingkat kepadatan 8 ekor dengsn 10
2kor tidak memeperlihatkan perbedaan  vang nyats
terhadap rata-rata pendapatan setiap ekor ayam sslams

penelitian.



LEMBARAN PENGESAHAN

Diemhkan/Disetujui Oleh :

Dekan Fakultaa Peternakan Dekan Fakultas Pertanian




BERITA ACARA UJIAN SARJANA

Berdasarkan Surat Keputusan Rektor Universitas "45"
Ujung Pandang, No.SK.705/01/X1,/1994, tanggal 29 November
1994 tentang Panitia Ujian Skripsi yang dijabarkan oleh
Pembina serta Jurusan Peternakan Fakultas Pertanian
Universitas "45", maka pada hari ini Sabtu 4 November
1995, skripsi ini diterima dan disyahkan setelah
dipertahankan dihadapan Panitia Ujian Sidang Sarjana
Universitas "45" Ujung Pandang Program Strata Satu (S-1)
pada Fakultas Pertanian Jurusan Peternakan yang terdiri
atas :

Panitia Ujian Sarjana

Ketua : Ir.Darussalam Sanusi

Sekretaris : Ir.M.Jamil Gunawi (“.._+,...r::..}

Susunan Tim Penguji
1. Ir.Senong Zakaria, MS
Ir.Mustakim Mattau, MS
. DR.Ir.Basit Wello, MSc
- DR.Ir.Toban Batosamma, MS

Ir.H.Ma’mur. H.Syam, MSc

(52 T & £ B - B

Ir.Muhammad Gazali




Judul Skripsi : Pengaruh Tingkat Kepadatan Terhadap
Produksi Telur Pada Ayam Buras Yang
Dipelihara Secara Intensif Dengan
Sistem Alas Limbah. :

N ama : Andi Syahraeni Dg Te’ne

Nomor Pokok/NIRM : 45 80 030 241/ S0107471111802

Skripsi Ini Telah Diperiksa

Dan Disetujui Oleh

/\- 1;‘
Lﬂﬂmﬂ@j
Pembimbing Utama

Jfodensy 2

=
Tw M + » Gaz

Pembimbing Anggota Pembimbing Anggota

Tanggal Lulus : 4~



KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim

Fuji dam  Syukur senantiasa penulis  panjatkan
kehadirat Aillah Subhanawataala karena atas limpahan
Rahmat dan Hidayah— Nyalah sehingga penulis dapat

menyelesairkan penelitian dan penvusunan skripsi ini.

Fada kesempatan ini penulis mengucapkan banvak terima
kFasih dan penghargaan yang setinggi-tingcinya &epada
Bapak Ir.Senong Zakaria, M.5, sebaga: pembimbing Utama.
Bapak Ir.Mustakim Mattau dan Bapak Ir.oMuhammad Gazal:
masing-masing <sebagal pembimbing anggota, atas segala
bantuan dan bimbingannya s2rta sudi meluangkan waktunvya
ditengah-tengah kesibukan untuk memberikan bimbingan,
nasehat dan saran—-zaran sejak penelitianm hingga selesai-
nya skripsi ini.

Kepada Bapak H.Zaesnal Basri Palaguna beserta seluruh
karvawan CV.Fauna Mulva Java penulis menqucapkan banyak
terima kasih atas sengala bantuan yang berupa fasilitas
dan sarana selama penulls mengadakan penelitian.

Selain itu penulis juga mengucapkan banyak tarima
kasih kepada Bapak Dekan Fakultas Pertanian beserta
seluruh staf., khususnya di jurusan peternakan atas segala
bantuan dan bimbingannya selama penulis menempuh
pendidikan di Fakultas Fertanian.

Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada rekan



sepenelitian (Icha, Nanna, Erna dan Hasmni) vyang telah
bersama-sama dalam suka dan duka juga atas segala bantuan
dan kerjasama yang baik selama penelitian. Demikian pula
kepada manasiswa lainnya yang turut membantu penulis baik
langsung maupun tidak langsung, penulis mengucapkan
banyak terima kasih.

Khususnya kepada Ayahanda dan Ibunda, serta kakak-
kakakku tercinta, kepadanya kupersembahkan skripsi ini
sebagai tanda hormat dan bakti serta kasih sayang dari
seorang anak dan adik yang menghargai pengorbanan dan deoa
kepada penulis selama mengikuti pendidikan.

Kepada mereka yang telah menanamkan jasa kepada
penulis, dan penulis tidak sanggup membalas jasa-jasanya
hanya doa kepada Allah mudah-mudahan segala amal ibadah-
nya diterima oleh Allah SWT.

Akhirnvya penulis tunduk, tafakkur, menyadari diri,
bahwa penulis adalah manusia vyang dhaif, sehingga sadar
bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, dan hanya
satu harapan mudah-mudahan skripsi ini ada manfaatnya
bagi masyarakat pada umumnya dan orang-arang yang
berkecimpung dalam bidang peternakan pada khususnya.

Billahi Taufik wal Hidayah

Ujung Pandang, April 1995

Andi Syahraeni Dg Te ' ne



DAFTAR ISI

TOFTAR TAEELL o a s aaes s o e e e e e
FEMHDAHUL LR L 0.0 e e e e e R — —
TIMTaUAR =TT AEL L, L, o o oo o e e .
Famoarhisr SvEm TR e e e me cmansmas - .
Tabkas Lakszpa Femsl__*z2ra=n 2. am Eoras ‘e o D
kamdanmg SizTsm ~153F LL1TTEF . A afg
Pmodipb z TEluv I AN N - A 3 4 X - -
B e B SRty 0 o e o . S
T HEEEELGE - E . M B . .1 .¥ ... 'BE
METODE FENEL_ITIAN ..o, .. - - B .
HAZ T DAMN FEMELSREASARM it i s s n e s
Froduksl Telior (... icieasacanmst st omansesnon
Hen—Nav Ear FrodicSion il aiasssrraennssanssns
Hen-Housz=sd Ecg Froguciidn s essssrsaaenassun
Milal BEloreml .. ey e i s st s anatsansssennansanns
R i o I = O A A . . . . s
DETTAR FIIETANE TR
LAMETRAN &y it m e s it e e s v s sansmssumaassnestseansnans
ST WAYAT HIDUFE it i e it i it i e s e s e e

T
i
F—
H1

.

s

4

b




DAFTAR TAEREL

Nomor Halaman
Teks
1. FKomposisi Ransum Yang Diqunakan............... 18
2. Kandungan Zat-Zat Yang Terdapat Dalam
Konsentrat BC-24 (... .cciasiavactnasanians 10

Z. FKandungan Zat-zat Ransum Yang Digunakan Dalam
F‘enelitlan " & & ® 8 8 8 8 % & & & & 8 & 8 8 & & 8 8 8§ & s s s s s W 19

4, FRata-rata Produksi Telur Ayam Buras per Ekor/
HaFi Selama Penelitian caeessvasions s ool 20

5. Rata-rata Froduksi Telur Ayam Buras Fer Ekor/
Hari Selama Penelitian ..ssscnscasasnns 22
&. FRata-rata Hen-Housed Eqg Froduction Fada Ayam
Buras/Ekor/Minggu Selama Fenelitian..... 24

7. Rata-rata Nilai Ekonomi Ayam Buras/Ekor selama
Penelitian " 8 B ® B 8B B 8 = ®m 8 ® 8§ 8 8 & & 8 & &8 B =8 & &8 = 5 5 5 8 = 26

Lampiran

1. Daftar dan FPerhitungan Sidik fagam Rata-rata
Froduksi Telur/Ekor/Hari Fada Ayam Buras.

L]
2. Daftar dan Perhitungan Sidik Ragam Rata-rata

Hen-Day Egg Froduction Fada Ayam Buras/
Ekor/Minggu Selama Fenelitian ...........

A
L8

ol
S

3. Daftar dan Ferhitungan Sidik Ragam Rata-rata
Hen-Housed Eqq Froduction Fada Ayam Buras/
Ekor/Minggu Selama Fenelitian .......... 5

4
wn

4. Daftar dan Ferhitungan Sidik Ragam Rata-rata
Nilai Ekonomi Ay am Buras/Ekor Selama
Fenelitian ...c.ciecescanes R ROt RO

S. Daftar Sidik Ragam Ui Orthogonal terhadap
Nilai Ekonomi Ayam Buras/Ekor Selama

Penelitian cs.ssssssiesssesa Ga i eTele & Bawle ey O

6. Perhitungan kKandungan Protein dan Energi Fada
Ayam BUras .cci.cssnssesasssssn Vet e EnE DT

vi



7. Biaya Makanan Selama Fenelitlan ..ceeessecaeas 40

8. Nilai Ekonomi (Harga telur (Rp) - Biaya Makan-
an + Obat dan vaksin) ciccacsanssacananans &2

vil




PENDAHULUAN

Fembangunan di Indoensia semenjak zaman orde baru ini
berkembang dengan pesat dari pelita kepelita dan dari
sektor kesektor. Sub sektor peternakan iidak terkecuali
walaupun memang peternakan sudah mulai dirintis semenjak
zaman penjajahan Hindia Belanda namun belum berkembang
sebagaimana yang diharapkan.

ﬁada ssktor peternakan telah dikembangkan beberapa
komoditi ternak termasuk didalamnya adalah Ayam Buras.
Ayam buras memang sejak lama dikenal di Indonesia
terutama di pedesaan dan m2rupakan usaha yang turun
temurun. Ayam buras banyak dipelihara karena
pemeliharaannya tidak memerlukan persyaratan yang berat,
mudah beradaptasi dengan lingkungan sehingga mempunyail
daya tahan terhadap penyakit.l

Fopulasi ayam buras di Indonesia mengalami perubahan
naik turun. Dari tahun 1983 sampai tahun 1987 populasi
ini mengalami penurunan. Fada tahun 198471985 dan tahun

198671987 masing—-masing sebesar 6,7 % dan 1,56 %4.

Apabila dilihat dari kenaikan rata-rata populasi pertahun



hanya sebesar 0,68 %. Hal ini menunjukkan bahwa
pemeliharaan ayam buras di Indonesia perlu ditangani yang
lebih baik, sebab populasi ayam buras ini merupakan
populasi unggas terbesar yang ada di Indonesia.

Dalam peningkatan populasi dan produksi ayam buras
dipandang perlu untuk meningkatkan cara pemeliharaannya
yang lebih baik sebab bila ayam buras vyang dipelihara
masih secara tradisional maka mempunyai produksi yang
sangat rendah baik produksi daging, maupun produksi
telur; Femeliharaan tradisional perlu diubah kearah
usaha vyang lebih komersil, sebab disatu segi ayam buras
mempunyai kelebihan seperti dagingnya lebih disukai oleh
masyarakat dan harga telurnya juga lebik tinggi diband-
ingkan harga telur ;yam ras.

Faktor—-faktor yang dapat mempengaruhi produksi telur
ayam buras meliputi faktor genetik dan faktor lingkungan.
Sementara ada dugaan bahwa semakin besar tingkat
keﬁadatan dalgm kandang maka makin besar pula tingkat
produksi telurnya. Kepadatan yang tepat perlu mendapat

perhatian, karena bila dalam suatu kandang terlalu

r



banyak, maka akan terjadi kegaduhan atau kekacauan dalam
kandang karena terjadi persaingan untuk mengkonsumsi
makanan. Selain itu akibat lebih lanjut yang dapat

ditimbulkan adalah dapat mempengaruhi Hen-Day Eagg

Froduction dan_Hen-Housed Eagq Froduction yang dihasilkan
pada suatu usaha peternakan ayam buras dimana berhasil
tidaknya usaha tersebut adalah melalui tinggi rendahnya

Hen-Day dan Hen-Housed Egg Froduction yang dihasilkannya.

Sehubungan dengan hal tersebut, maka diadakan
penelitian tentang pengaruh tingkat kepadatan terhadap
produksi telur ayam buras yang dipelihara secara intensif
dengan sistem alas limbah. Hal ini 'diharapkan dapat
memberikan informasi pada masyarakat tentang tingkat
kepadatan vyang baik dan masih dapat ditolerir terhadap

Hen-Day Egg Production dan Hen-Housed Egq Froduction

serta nilai =konomi pada ayam buras.



TINJAUAN PUSTAKA

FPengertian Avam Buras

Wiharto (1986) menyatakan bahwa ayam—ayam vang kita
kenal sekarang ini diduga berasal dari ayam hutan
{species Gallus). Sedangkan menurut Charles Darwin
(1968) vang dikutip oleh Sarwono (1988) bahwa, vyang
menurunkan jenis ternak ayam sekarang ini dan telah
berkembang serta tersebar luas dipermukaan bumi adalah
berasal dari Jjenis avam bhutan merah gallus—gallus.
Lebih lanjut dikemukakan pula bahwa ayam hutan sungguhan
di Indonesia hanya terdapat di pulau Sumatra bagian
utara, sedangkan ayam "Kesintu" terdapat di pulau
Sumatera bagian.selatan, Jawa, Bali dan Sulawesi.

Ternak ayam di Indonesia ada dua golongan ayam
piaraan vyaitu ayam kampung (buras) dan ayam ras
(Sostroamidjoyo dan Soeradji, 1982). Ayam buras adalah
kependekan dari ayam bukan ras, sehingga kata buras
merupakan singkatan, dimana didalamnya tercakup- semua
ayam vang tidak termasuk ayam ras, seperti ayam hutan,
ayam kampung, ayam hias, ayam kedu dan ayam pelung
(Rasyaf, 1993). Selanjutnya dikatakan bahwa tidak tepat
bila istilah ayam buras dipakai untuk menggantikan

istilah ayam kampung.




Sarwono (1994) menyatakan bahwa tidak ada patokan
baku wuntuk ayam buras, baik dari segi bentuk, ukuran
badan maupun warna bulu, sebab penampilan ayam buras itu
sangat bervariasi. Lebih lanjut dikemukakan, bahwa
penamaan ayam buras sering dikaitkan dengan ciri fisik,
warna bulu dan penampilan ayam buras itu sendiri, dan
hampir semua ragam ayam buras belum dipelihara, namun
untuk ayam lokal yang mempunyai nilai komersial dan
mempunyal potensi yang cerah telah banyak dikembangkan
dianktaranya ayam kedu, pelung, nunukan. keturunan bangkok
dan persilangan antara avam buras betina dan ayam ras

jantan petelur.

Tatalaksana Femeliharaan Ayam Buras

Djatmika dan Sugiharti (1984) menyatakan, bahwa
faktor yang sangat penting untuk meqentukan berhasil
tidaknya suatu usaha adalah faktor manajemen usaha yaitu
cara pemeliharaan ternak yang baik dengan menerapkan
teknologi vyang dianjurkan seperti penyediaan kandang,
pemberian pakan tambahan, pengendalian penyakit,
perbaikan sistem pemeliharaan dan perbaikan siklus
reproduksi.

Sarwono (1994) mengemukakan, bahwa ada tiga macam
sistem pemeliharaan Ayam Buras yang telah berkembang di
masyarakat yaitu :Intensif, semi intensif, dan ekstensif

yang diperbaiki. Ketiga cara pemeliharaan tersebut ada
L
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campur tangan manusia, dimana semakin banyak campur
tangan manusia, akan semakin merubah prilaku ayam dan
penampilan produksinya. Dari tiga cara pemeliharaan ayam
buras, masing-masing memiliki kelebihan, namun dari segi
produksi sistem intensif merupakan cara yang terbaik
untuk memlihara ayam buras (Rasyaf, 1992).

Femeliharaan secara intensif meliputi : penempatan
ayam dalam tempat yang terkurung dalam hal ini meliputi
penyediaan kandang, dan fungsi kandang nampak sangat
nyatg yaitu sebagai tempat berlindung pada waktu panas
dan hujan serta tempat berlindung dari serangan binatang
pemangsa, mempermudah dalam pemberian vaksinasi, memudah-
kan pemeliharaan dan pemungutan hasil produksi (Djatmika
dan Sugiharti, 1984). Selanjutnya Dijanah {ERTT )
menyatakan bahwa kandang dan perlengkapan vyang baik
serta memenuhi syarat—-syarat kesehatan mengakibatkan ayam
* akan bertumbuh dengan baik dan dapat memberikan produksi
yang efisien. Sejalan dengan itu Rasyaf (19895),
mengemukakan bahwa beberapa syarat yana harus dipenuhi
dalam pembuatan kandang, yaitu hendaknya cukup jauh dari
rumah, cukup mendapat sinar matahari atau udara segar dan
sesuai dengan kebutuhan kepadatan ayam. Untuk ukuran
kandang 3 x 2 m digunakan untuk menampung 20 - 30 ekor
ayam dan yang perlu diperhatikan adalah jumlah populasi
ayam jantan harus lebih kecil dari ayam betina, ratio

perbandingan minimal 1 : 10 (Djatmika dan Sugiharti,




1986).

Walujo (1989) menyatakan bahwa ayam buras membutuhkan
kandang yang lebih luas yaitu 0,50 m= setiap ekor, hal
ini dilatar belakangi dengan memperhatikan sifat ayam
buras yang suka berkeliaran, sehingga tidak mungkin untuk
memberikan ﬁkuran kandang yang lebih sempit. Sedangkan
menurut Sostroatmojoyo (1971) menyatakan, bahwa
pemeliharaan ayam‘buras yang agak besar membutuhkan 1luas
kandang 0,25 m2 per ekor dan untuk galur yang lebih kecil

ol
cukup 0,20 m= per ekor.

Kandang Sistem Alas Limbah

Menurut Rice dan Batsford (1956), Waskito dan Senong
(1977), Williamson dan Fayne (1978) bahwa syarat litter
harus mudah menyerap air, mudah kering, mudah diperoleh,
tidak mahal, tidak mudah membusuk, tidak mudah lapuk dan
menyenangkan ayam. '

Sisitem pemeliharaan di atas lantai alas limbah di
Indonesia selain cukup murah dan mudah dilaksanakan juga
menghasilkan volume pupuk yang besar, di samping itu
perkembangan dan gangguan lalat relatif dapat ditekan
(Soeharsono, 197&) . Selanjutnya dinyatakan pula oleh
Togatorop (1980) bahwa alas 1limbah yang baik untuk
kandang ayam adalah yang mempunyal sifat tidak berdebu
dan mudah didapatkan. Sedangkan menurut Williamson dan

Fayne (1978) bahwa keuntungan pemakaian alas limbah



adalah kematian rendah, investasi lebih kecil, mencegah
lepuh dada., dan memperkecil defisiensi vitamin 812 dan
Riboflavin.

Soeharsono (1976) menyatakan, bahwa selain mempunyai
keuntungan, sistem alas limbah Jjuga mempunyai pula
kerugian dalam penggunaannya antara lain, untuk daerah
tropis adalah memungkinkan cepatnya perkembangan
mikroorganisme seperti jamur yang menyebabkan
Aspergillosis dan Jjuga panas tubuh ayam yang banyak
bertahan.

Rasyaf (1989) menyatakan, bahwa kelebihan kulit padi,
gilingan tongkol Jjagung, potongan kulit kacang adalah
tidak menimbulkan debu karena agak berpartikel besar dan
sedikit agak berat, sehingga sangat baik untuk alas
kandang. Selanjutnya dikatakan pula bahwa dari beberapa
penelitian yang ada di Indonesia terbukti bahwa peng-
gunaan kulit padi masih lebih baik dari pada bahan—-bahan
lain. Fenggunaan serbuk gergajli atau potongan-potongan
kayu kecil mempunyai kelemahan yaitu sukar diperoleh dan

teknis pelaksanaan agak sulit.

Froduksi Telur

Rasyaf (19%0) menyatakan, bahwa pada dasarnya
kemampuan produksi telur dari seekor ayam berkaitan erat
dengan kemampuan alamiah yang sesuai dengan lingkungan

asalnya dan secara genetis setiap Jenis unggas mempunyai



batas kemampuan maksimal dalam berproduksi. Lebih lanjut
dikatakan pula bahwa dalam kondisi lingkungan yang sesuai
dengan kebutuhan unggas, maka produksi telur akan sampai
pada kemampuan produksi menurut genetisnya dan tidak akan
lebih dari itu.

Froduksi telur ayam buras yang dipelihara secara
tradisional berkisar antara ? - 11 butir/periodes bertelur
dengan rata-rata I kali periode peneluran pertahun atau
sekitar 27 - 33 butir/ekor/tahun (Mansjoer, 198%) .
Sedangkan perbaikan tata laksana seperti pemisahan anak
setelah menetas dapat meningkatkan jumlah telur induk
dari 52 butir menjadi 115 butir/ekor/tahun (Frasetyo,
1989).

Iskandar, Wibowo, Simurat dan Santoso  (1989)
menyatakan, bahwa dengan adanya perbaikan tata laksana
pemeliharaan (program vaksinasi dan pémberian makanan
tambahén) akan memberikan produksi telur rata-rata 44

butir/ekor/tahun dengan frekuanesi bertelur 4,70 kali

parioda/tahun. Dan menurut Siregar danmn Sabrani (1972)
menyatakan bahwa produksi telur ayam buras hanya 30 = &0
butir/ekor/tahun, sedangkan menurut Sugandi, Wahju,
Gunardi, dan Sundari (19&8) ' bahwa produksi telur
pérperiode bertelur adalah 10 - 11 butir/ekor.

Card (1972) menyatakan bahwa lingkungan sangat besar
pengaruhnya terhadap sifat kepekaan vyang diturunkan

terutama sifat uwuntuk memproduksi telur. Selanjutnya



dinyatakan pula oleh Romanoff dan Romanoff (1963) bahwa
kemampuan dalam memproduksi telur ditentukan oleh
struktur tubuh dan proses metabolisme dalam tubuh.

Unggas petelur adalah sangat peka terhadap keadaan
lingkungannya, sehingga memerlukan kandang yana bersih,
ventilasi yang baik, tenang dan menyenangkan, jadi
keadaan lingkungan dan cara pemeliharaan yang dilakukan
akan menentukan banyaknya produksi yang diperoleh (Singh
dan Moore, 1872).

Wahju (1988) menyatakan bahwa pakan merupakan sesuatu
yang vital bagi kelangsungan hidup seekor ternak ayam
sebab tanpa pakan yang cukup ayam tidak bisa melakukan
aktifitasnya bahkan tidak bisa bertumbuh. Berbagai macam
manfaat pakan seperti untuk tujuan pertumbuhan, produksi
telur, menyelenggarakan aktifitas fisik dan memper tahan-
kan temperatur pada energi yang terkandukg dalam pakan.

Ransum adalah kombinasi dari beberapa bahan vyang
dikonsumsi secara normal, dapat mensuplay zat-zat makanan
untuk ternak, dalam perbandingan jumlah, sedemikian rupa,
sehingga fungsi-fungsi fisiologis dalam tubuh dapat
berjalan dengan normal (Parakkasi, 1983)

Mugiono, Sukardi, dan Tugiyanti (1989)- menyatakan
bahwa produksi telur pada ayam buras yang dipelihara
secara semi intensif lebih tinggi yaitu 12,5 + 1,72
perperiode peneluran dibandingkan produksi telur pada

ayam buras yang dipelihara secara tradisional 1,17 ¥

10




1,92 per periode pensluran. Ini terutama disebabkan
adanya pemilihan bibit ayam buras, pemberian pakan
tambahan dan pencegahan penyakit.

Untuk mempertinggi produksi maka pakan yang diberikan
pada ayam buras adalah pakan yang merupakan campuran
konsentrat yang biasa diberikan pada ayam petelur dengan
bahan tradisional seperti dedak dan jagung yang disusun

dengan perbandingan tertentu (Muryanto, 1989).

Hen-Day dan Hen—-Housed Egg Froduction

North (1978) menyatakan bahwa Hen-Day Ega Froduction

adalah ukuran dari kemampuan memproduksi telur dari
betina hidup yang diukur melalui persentase jumlah
produksi telur berdasarkan atas betina yang hidup. Lebih

lanjut dinyatakan pula bahwa Hen-Day Egg Froduction

adalah petunjuk yang baik wuntuk mengetahui bagaimana
baiknya kehidupan dari unggas yang sedang bertelur dan
membantu untuk mengetahui telur yang dihasilkan, tetapi
tidak untuk mengetahui bebsar atau kualitas telur dan
kematian. Sedangkan Hen-Housed Egq Froduction adalah
petunjuk untuk mengetahui produksi telur dan kehilangan
akibat kematian, tetapi tidak untuk mengetahui besar dan

Fualitas telur.

Rasyaf (1991) menyatakan bahwa Hen-Day Eggq Production

adalah membandingkan antara produksi telur yang diperoleh

hari itu dengan jumlah ayam betina yang hidup, sedangkan
-

11




Hen—-Day Eoq Production lescih mencerminkan procduks: nyata

dari ayam yang hidup, tetapi Hen-Day £qg Prosuction tidak

dapat mencerminkan kemampuan produksi ayam yang katif

(dalam sekelcmpuik ayam yang bertelur, tidaxk salurubnya
bertelur dan tidak semuanya petelur yang bailk). Walaupun
demik ian Marn-Day Egg__Productionm merupskan indikasi
Produksi vang baik dan kerapkali digunakan. Secangkan

Hen—Housed E3q Production adalah suatu lndikacs] produksi

yang mengukur produksi berdasarkan jumlah avam paca awal

pemeliharaan. Bila pada Hen-Dav Egqgq  Procuction jumlan

ayam yang dilihat adalsh jumlah ayam yang agda pada hari

74ng bersangkutan, tetapi pada Hen-MHoused Eac  Prcgducticn

ini berdasarkan jumlah ayam pada mula-mula be~prococuksi.
Untuk menghitung produksi telur dapat digunakan dua

cara yaitu perhitungan produksi harian (Hen-Day Equg

Froduction) dan perhitungan pada saat ayam mulai
dipelihara (Hen-Housed Egg Production). Maksud dari

kedua cara perhitungan sejak awal pemel lharaan, dengan
demikian sekaligus dapat diketahui Jumlah kematian, oleh
karena itu angka persentase produksi dengan cara kedua

(Hen—Housed £qg Production) selalu lebih rendah (Zakaria

dkk, 1984&}.
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TinJausn Ekomomi

Rasyvaf (1988) menyatakan bahwa biaya produksi
peternakan ayam, dibagi atas dua bagian vyaitu biava
tetap dan biava variabel. Biaya tetap adalah biava vang

tidak akan berubah dengan adanya perubahan jumiah ayam
Yang a«3m dipelihara, sedangkan bilava variabel adajah
biava vang dapat beruoak cengan sdanya perubaban jumian
daydam yang akan dipelibara. Leb:h larsut giratakan Eahwa
blava ransum merupaksn biaya te~besar dalam total biava
variabel, Hal ini disebabran cleh harena faktor ranmsum
merupakan salah satu faktor yarg sangat pemtirg dalam
menentukan kecapatan pertumbuhan  dan produksl yamg
dihasilkan (produksi yanmg cptimal).

Teken (1986} menyatakan babhwa Braya kegelurubhannya
dikeluarkan meliputi fixed cost (biaya tetap) vyaitu
biaya vang sifatnya t:idak dipengarubi oleh besarnya
produksi. Biayva tetap ini terdiri dari pajak, penyusutan
alat-alat oproduksi, biaya peminjaman, sewa tanah dap
lain-lain. Sedang variabel cost (biaya variabel) vaitu
biaya yang dikeluarkan yang sifatnya berubak-ubah sesua:i
dengan besarnya produksi. Biaya variabel ini terdirj
darl harga bibit, harga ransum, biaya pemeliharaan, dan
pemeliharaan sarana produksi.

Sudarsecno {(1988) menyatakan bahwa biaya tetap adalah

Jenis—jenis biaya yang selama kurun waktu operasi ter-~
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tentu/t;ngkat kapasitas produksi tertemtu selalu tetacp
Jumlahnya, tidak Berutah walaupgun veoiume produksi
teruban, Sedangkan biava variabel! adalan Jenis—jenis
biaya yang besar kazcilsye tergantung péda Banyak sedikit-
nya volume produksi. Lebih lanjut dikatakan bahbwa bila
velume produksi bertambsh maka biava produksi bertambah
Rula dan sebaliknya bila voiume Produksi berkurang, maka
blaya variabel akan menurun. Yang termasuk dalam
kelompok bilava variabel adalah biava langsung sepert:
pemakaian bahan dasar, Biaya temaga kerja langsung dan
beberapa biava tidak langsung sepert: biaya pemellharaan
dan biaya sejenis. Biavya langsung adalab biaya langsung
mempengarubhi dan membentuk hasil produkszy.

Anon imous (198Y) menyatakan bahwa setiapg usaha akan
menginginkan perkembangan dan kemajuan lebihk besar guna
merailh keuntungan yang diinginkan, akan tetapi perlu
dimaklumi untung ruginva suatu perusahaan bisa diketahui
bila seluruh ongkos-ongkos atau biaya produksi bisa
diperhitungkan. Biaya produksi disini bisa diketahui
bila perusahaan itu memiliki catatan (Recording) secukup-
Nnya, sebab adanya data-data yang lengkao yang bisa
dikumpulkan dari recording tersebut tentu saja banyak
memberikan i1nformasi. Lebih lanjut dikatakan bahwa
faktor—-fak+<ar yang mempengaruhl blaya progduksi adalab
biavya bibit, kandang, ransum, obat-obatan, wupah tenaga

kerja dan lain-lain.
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Sarwonc (1588;) menvatakan bahwa pola pemeliharaan
ayam Secara terkurung dapat diatur atau dikelola
manajemen usahanya karena dapat diketahul besarnya biava
dan hasil produksinya. Lebih lanjutl dikatakan pula bahwa
faktor pakan membutunkan biava terbesar dari seluruh
total biava produksi, apalagi bila pakan diperclieh dari

membel 1,
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METODE PENELITIAN

Tempat Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan ¢i Peternakan (V. Fauna
Mulvya Java, Kelurahanm Dava. Kecamatan Biringkanava.,.
Katamadva Ujung Pandang, vang berlangsung selama 12

mMinggu yaitu mulai bulam Me: sampa:i bulan Juli 1954.

Materi Pepnelitian

Pemelitian ini menggumaxan 117 ekor ayam buras betina
(umur sekitar 10 bulan). Kandang yang digunakan dalam
penelitian ini sebanyak 1& petak yang masing-masing
berukuran 1.5 x 2,5 m., Ayam ditempatkan dalam kangang
Sectara acak dimana setiap perlakuan di isi maslng-masing
4 ekor, & ekor, 8 ekor, darm 10 ekcr.

Ransum yang digunakan terdiri dari Jagung, dedal, dan
kensentrat dimana susunan ransumnya dapat dilihat pada
Tabel 1, sedangkan kandungan =zat-zat vyang terdapat
dalam konsentrat BC 24 dapat dilihat pada Tabel 2, dan
kandungan zat-zat ransum jadi vyang digunakan dalam

penelitian ini dapat dilihat pada Tacel 3.

Metode Penelitian

Peubah yang diukur dalam penelitian ini adalah

produksi telur, Hen-Day Egg Production, Hen-Housed Eqg

Productipon dan In Come Over Feed and Egg Cost (rata-rata

e — e e, S




pendapatan setiap ekor arvam selama penelitian).
Produksi telur diketabui dengan cara pengambilan

telur setiap hari, Hen-Day Egyg Production =serta Hen-—

Housed Egq Production diukur dengan rumts menurut MNorth
(1978) vaitu :

Hen-Day Egn Production=s Jumlah Telur vang ada pada hari itu x 100 &
Junlah ayam betina yang hidup pada hari itu

Hen-Housed Eqgq = Jualah Telur yanag ada pada hari ity x 1000
Froduction Jdualah ayan betina pada awal pemeliharaan

Ferhitungar produksil telur., Hen Dav Eqga Produgcticnh

dan Hen-Housed £qgg Production dilakuban ssatiap minggu.

dan I Come Over Feed and Egg Cost {(rata-rata pendapatan
setiap ekor selama penelitian) dihitung dengan rumus
sebagai berikut :

Jumlah Nilai Telur (Rp)—(Biaya Makanan+Dbat+Vaksin).

Fancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan
acak lengkap (Steel and Torrie, 1980) dengan empat
perlakuan (kepadatan 4 ekor, & ekor, 8 ekor dan 10 ekor)
dan empat ulangan; Model statisitk yang digunakan dalam
pengolahan data yaitu :

Y:. = un+ a; + e

ij i iy
dimana Yij = Total hasil pengamatan
B = Rata-rata hkeseluruhan pengamatan
a; = Pengaruh perlakuan ke-i (i=4,4,8,10)
255 < Error



Tabel 1. F¥omposisi Ransum Yang Digunakan

Bahan Ransum Banvatnya (%)
Jagung giling 40

Dedak 5
Konsentrat 9

Jumlah 100

Frotein (%) %) 15,43
M.E.(Kcal/kgxx} 2572.6

¥) Bahan diperoleh dari FT7.Charoen Fokphand Surabaya

*¥%) Dihitung berdasarkan Rekomendasi NRC (1984).

Tabel 2. kandungan Zat-Zat Yang Terdapat
Konsantrat BC-24.

Dalam

No. Zat—-zat Makanan Banyaknya (%)
1. Alr %) Ma 1O
2. Frotein ¥) 0
.
Z. Lemak x) =
4. GCarat Fasar ¥} 10
3. Abu %) tal
&, Calsium %) 11
7. Fhospor %) 1
Frotein Kasar =) 31,23
M.E. (Kkal/skg) ¥) Z1é61

¥) Hasil Analisis FT.Eharoen Fobtphand, Surabava

18




Tabel 3. Kandungan zat-zat
Dalam Fenelitian.

Ransum Yang Digunakan

Zat-zat Makanan

Banvaknya (%)

- Air Xx) 8,95
- Frotein Kasar X%) 15,43
- Lemak Kasar %) F o
— Serat Kasar X) 14,13
- BETN ¥) 5027
- Abu x) 16,52
- 'Ca X¥) 1,52
-FP X 1.8&
X) Hasil Analisis Laboratorium Nutrisi dan Makanan

Ternak fakultas Feternakan Universitas Hasanuddin,

Ujung Fandang.

¥Xx) Dihitung berdasarkan Rekomendasi NRC (1984).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Produksi Telur

Rata-rata produksi telur ayam buras perekor/hari

selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata FProduksi Telur Avyam Buras per
Ekor/hari Selama Fenelitian.

Ulangan Tingkat Kepadatan Jumlah
- () 8 10

L 0,144 0,362 0,450 0,284

2o 0,354 0,331 0,336 0,303

s 03311 0,283 0,268 0,394

4. 0,476 0,345 oNS29 0,287

Jumlah 1,247 1,32% 1,383 1,268 9,219
Rata-rata Oz S1L2 Qi 330 0,344 Q317

Analisis <sidik ragam menunjukkan. bahwa perlakuan
dengan tingkat kepadatan yang berbeda tidak memperlihat-
kan pengaruh yang nyata terhadap produksi telur. Hal
ini mungkin disebabkan ukuran kandang (1,5 x 2,5 m) tidak
terlalu sempit untuk menampung campail 10 ekor ayam buras
sebab ayam buras memiliki sifat suka berkeliaran sehingga
produksi telur vyang dihasilkan tidak memperlihatkan
perbedaan yang nyata diantara perlakuan (tingkat
kepadatan 4, &, dan 10 ekor). Hasil ini sesuali dengan
pendapat Walwo (1989) bahwa ayam buras membutuhkan

kandang yang lebih luas yaitu 0,950 mg, sebab ayam buras




mempunyail sifat yang suka berkeliaran, sehingga tidak
mungkin untuk memberikan ukuran kandang yanag lebih
sempit.

Rata-rata produksi telur yang dihasilkan pada tingkat
kepadatan 4 ekor, & ekor, 8 ekor dan‘ 10 ekor masing-
masing 0,312 butir/ekor/hari, 0,330/ekor/harig;
0,344/ekor/hari i dan 0,317 butir/ekor/hari. Hasil
penelitian ini lebih tinggi jika diabandingkan dengan
hasil penelitian Iskandar, Wibowo., Simurata dan Santoso
(1989) bahwa rata-rata produksi telur avam buras yanag
pemefiharaannya diperbaiki seperti program wvaksinasli dan
pemberian makanan tambahan yaitu 44 butir/ekor/tahun.
Hal ini mungkin disebabkan kondisi lingkungan yang cukup
mendukung penelitian ini, sehingga ayam dalam melakukan
aktivitasnya tidak mengalami gangguan. Kondisi ini
sesuai yang dikemukakan Card (1972) bahwa lingkungan
sangat besar pengaruhnya terhadap sifat kepekaan yang
diturunkan terutama sifat untuk memproduksi telur.
Selanjutnya dinyatakan oleh Rasyaf (1990) bahwa kondisi
lingkungan yang baik dan sesuai yang dibutuhkan olsh
unggas maka produksi telur akan sampai pada kemampuan
produksi menurut potensi genetiknva.

Hal lain yang mungkin menyebabkan sehingga perlakuan
tidak berpengaruh nvata terhadap rata-rata produksi
telur, oleh karena ayam dalam kepadatan sampai 10 ekor

masih memungkinkan bagi ayam untuk melakukan aktifitasnya
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tiga cara pemeliharaan avam buras (tradisional, semi
intensif, dan intensif) Yang masing-masing mempunyai
kelebihan, maka dari segi produksi sistem intensif
merupakan cara yana fterbaik untuk pemeliharaan avam
buras. Selain itu oleh Dianah (1977) menyatakan bahwa
kandang dengan perlengkapan yang baik serta memenuhi
Syarat-syarat kesehatan menyebabkan ayvam akan ber tumbuh

dan memberikan produkei yang efisien.

Hen-Housed Eqq production

Rata-rata Hen-Houszed Ega Froduction per ekor ayam

buras selama penelitian dapat dilihat pada Tabel &a

Tabel &. Rata-rata Hen-Housed Eaa Froduction Fada
Ay am Buras/Ekcr/Minggu Selama FPenelitian.

Ulangan Tingkat Kepadatan Jumlah
&6 8

a 10
l.l..'."-:’:l--'.-I.-'..-.
: I 14,4641 33,214 45,001 29,786
D 35,354 35,595 33,568 30,285
o o 31,072 28,332 26.786 39,429
4, 437,549 I4,518 32,858 28,714
Jumlah 124,638 129,659 L 38¥21.% 128,214 920,717
Rata-rata 31,159 32,414 I8, 552 32,053

Berdasarkan Analisis €1dik ragam menunjukkan bahwa
perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap Hen-Housed Eqqg
Froduction. Ini berarti bahwa Sampai kepadatan 10 ekor

ayan buras dengan ukuran kandang 1,5 x 2,5 m, masih



memungkinkan untuk menghasilkan Hen-Housed Egg Froduction
yang sama dengan tingkat kepadatan yang lebih rendah.

Hal ini mungkin disebabkan oleh karena baik rata-rata

produksi telur maupun Hen-Day Eaq Froduction vyang
dihasilkan pada penelitian ini juga relatif sama. Di

samping itu kemungkinan Jjuga disebabkan oleh karena
kondisi lingkungan yang lebih toleran terhaaap suasana
yang nyaman bagi kehidupan ayam, sehingga ayam dapat
ma2lakukan aktifitas dalam memperoleh makanan dan air
minum serta proses metabolisme dalam tubuh untuk
memp?;dukei telur. Hal ini sesuai vang dikemukakan oleh
FRomancoff dan Romanoff (19463) bahwa kemampuan dalam mem-—
produksi telur ditentukan oleh struktur tubuh.

Rata-rata Hen—-Housed Eggq Froduction dari masing-
masing perlakuan adalah 31,159 % (kepadatan 4), 32,414 %
(kepadatan &), 34,552 % (kepadatan 8) dan 32,032 %

(kepadatan 10). Dari rata-rata Hen-Day Egg Froduction

dan Hen-Housed Eaqag Froduction terlihat bahwa Hen—-day Eqg

Froduction lebih tingai dibandingkan Hen-Housed Eag

Froduction. Hasil ini menunjukkan bahwa umumny a
perhitungan Hen-Day Egg Froduction selalu lebih tinga:

dari pada Hen-Housed Eqg Froduction,# Hasil 1in1 sesuai

vang dikemukakan oleh Zakaria dkk (1986) bahwa maksud

pencatatan atau perhitungan sejak awal pemeliharaan
dengan demikian sekaligus dapat diketahui Jjumlan
kematian. Oleh karena itu angka persentase produksi



dengan cara

kedua (Hen—-Housed Egg Froduction) selalu

lebih rendah jika dibandingkan dengan cara pertama (Hen-

Day Egg Froduction).

Nilai Ekonom:

Nilai ekonomi (In Come Over Feed And égg Cost) vaitu

selisih antara harga telur dengan biaya makanan + obat +

vaksin dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Rata-rata Nilai Ekonomi Ayam Buras/Ekor
Selama Fenelitian.
Ulangan Tingkat Kepadatan Jumlah
4 & 8 10
.------..RD.-.----..-..-
b BF 4893,179 27093,179 47093,179 36493,179
45 16493 ,179 24493,179 34293,179 3I9093,17%
. 14093 .179 20493,17°9 26693.179 51893.179
4. 21093,179 25693,179 3Z493,179 36893,17%

Jumlah S6572

y PG FTTTR2 57 16

141572,716 16432,716 460290,864

Rata-ratal4143,1792 24443,179° 35393,179° 410937,179°€

Ket : Anagka

Berdasarkan

rata-rata nilai

vang menunjukkan. tanda huruf yang berbeda
pada baris yang =ama menunjukkan adanya perbedaan
vang sangat nyata (F<0,01).

Analisis sidik ragam menunjukkan bahwa

ekonomi avam buras perekor per selama

penelitian yang dipelihara dengan tingkat kepadatan 4

ekor. & ekor,

8 ekor dan 10 ekor berpengaruh sangat nyata

(F<0,01) terhadap nilai ekonomi yang dihasilkan. Hal ini



disebabkan karenma biaya ransum vang dikeluarkan serta
biava obat-obatan serta vakein juga akan berbeda untuk
tingkat kepadatan 4 ekor, 6 ekor, 8 ekor dan 10 ekor,
sedangkan baiava ransum merupakan salah satu faktor vang
sangat penting dalam menentukan kecepatan pertumbuhan dan
produksi yang optimal. Hal ini sesuai dengan ' Rasyaf

(1988) bahwa biava ransum merupakan biaya vang terbesar

dalam biaya wvariabel, 1ini disebabkan karena fak tor
ransum marupakan salah satu fTaktor vang menentukan
kecepatan pertumbubhan dan tingginya produksi vang

dihasilkan.

Uji Orthogonal menuniukkan bahwa nilai ekonomi untuk
tingkat kepadatan 4 ekor (Rp.1414Z,179) memperlihatakan
perbedaan yang sangat nyata lebih rendah (P<0Q,01)
dibandingkan tingkat kepadatan & ekor (Rp. 2444Z=,179),
tingkat kepadatan B8 ekor (Rp.35393,179) dan kepadfatan 10
ekor (Rp.4109Z2,179). Demikian pula nilai ekonomi untuk
tingkat kepadatan & ekor (Rp.24443,179) memperlihatkan
perbedaan yang sangat nvata (FP<0,01) dibandingkan dengan
tingkat kepadatan 8 ekor (Rp.35397,179) dan kepadatan 10
ekor (Rp.41093,17%). Adapun nilai ekonomi  uwuntuk
tingkat kepadatan B ekor. (Rp. 353%93,179) tidak memper-
lihatkan perbedaan vang nyata dengan nilai ekonomi
tingkat kepadatan 10 ekor (Rp. 41097,179). Hal ini
mungkin disebabkan karena semakin tinggi populasi Jjuga

akan tinggi, tetapi nilai ekonomi (ransum, obat-obatan
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serta vaksin) juga akan tinggi. Hasil ini sesuai dengan
Taken (19&46) yang menyatakan babhwa biaya wvariabel vaitu
biaya yang dikeluarkan yvang sifatnya berubah-ubah sesuai
dengan besarnya populasi dan produksil terdiri dari harga
ransum, biaya pemeliharaan (harga obat dan wvaksin)

serta pemeliharaan sarana produksi.



FESITMFULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat

disimpultan sebacal berikut

1.

Ay am buras vang dipelihara dengan tingkat
kepadatan 4 ekor, & etor, B eker dan 10 ekor.
tidak memperlihatkan pengaruh yvanma nvata., terhadap

rata~rata produksi telur, HMen-Day eqg Froduction

dan Hen-Housed E€gq Froductioon.

Avam buras vang dipelihara dengan tingkat
lepadatan 4 ekor, & ekor, 8 ekor dan 190 ekor,
memperlihatkan pengaruh yang sangat nyata (F<0O,01)
terhadap nilai ekonomi vang dihasilkan, dimana
antara tingkat kepadatan 4 ekor, dengan tinghkat
tepadatan & ekor, B8 ekor dan 1< ekor, berbeda
sanqgat nvata (FL0,01) terhadap rata—rata
pendapatan setiap ekor ayam selama peneiitian.
Demikian pula halnya antara tingkat lkepadatan &
evor dengan 8 ekor dan 10  ekor. memperlihatkan
perbedeaan vang sangat nyata (F<0,01) terhadap
rata—ratxz pendapatan setiap ekor ayam selama
penelitian. Sedanghkan antara tingkat kepadatan 8
ekor dengan 10 elkor tidab memperllhatkén perbedaan
vang nyata terhadap rata-rata pendapatan setiap

ekor ayam selama penelitian.
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Tabel Lampiran 1. Daftar Dan Ferhitungan Sidik Ragam

Rata-rata Froduksi Telur/BElor/Hari
Fada Avam Buras.

Sumber DE
Eeragaman

Jr KT F.Hit F.Tabel
0,03 % 0,01 %

Ferlakuan

0O,00274  0,00913 1,48975 3,49 5,95

00736 0,006173

Sisa Ly
Total 15 Q074673 0,005%09
Fab tar ¥oreksi (FE) =_(5,219)<
1&
= 1,7024

Jumlah Kuadrat

J¥ Ferlakuan

JkK Total

J¥. Sisa

(Jr) s

= (1.247)%+(1,321)+...+(1,268)<~F¢
a

= 11,7051 —- 11,7024
= 0,00274

2 - - .
= (0,14&6)%+ (0, Z54) 4, ..+ (0,287 )°-FFK
= 1,778&99 —~ 1,7024 |
= 0,076 |

: *

= JK Total -~ JE Ferlakuan
= 00,0763 — 0, 00274

= 0,0726

A
ol



Tabel Lampiran Z.

Daftar Dan Ferhitungan Sidik Ragam

Rata-rata Hen-Day Egqg FProduction

Fada Ayam Buras/Ekor/Minggu Selama

Fenelitian.

Sumber DE JE
Keragaman

KT F.Hit F.Tabel
0,05 4 0,01 %

FPerlakuan T 29.456

9,818 ©0,164"% 3,49 5,95

Sisa 12 717,606 59,800
Total 15 747,062 49,804
Eaktor Koredsi TR s AS0R BRlis
16
= 17377567

Jumlah Euadrat (JK)

]

JK Perlakuan

JK Total =

JK Sisa =

(L25.113)2+(135.302)2+...+(128.214)2—FK
4

17407 ,023 - 17377.567

29,456
(15.118)2+(35.354)%+..+(28,714)2-FK
18124,629 - 17377,567

747,062

JK Total - JK Perlakuan

747,062 - 29,456

717,606




Tabel Lampiran 2.

Daftar Dan Ferhitungan Sidik Ragam
Rata-rata Hen-Housed Egqg Froduc-
tion Fada Ayam Buras/Ekor/Minggu
Selama Fenelitian.

Jumlah Kuadrat (JEK) 3

J¥K Perlakuan

JK Total

JE Sisa

Sumber DE JK KT F.Hit F.Tabel
Keragaman OyO8 # 0p01 %
Ferlakuan 3 25.038 8,346 0,1407% 3,49 5,95
Sisa 12 714,738 59,561
Total 15 739,776 49,318
Faktor Koreksi (FE) = (520.717)°

’ 16

= 16946,637

(128,636)2+(129,659) 24, . . +(128,214)2-FK
4

16971,675 - 16946,637

25,038
(14,641)2+(35,354)%+..+(28,714) °~FK
17686,413 - 16946,537

739,776

JE. Total - JK Ferlakuan

739,776 - 25,038

714,738
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Tabel Lampiran 4. Daftar Dan Ferhitungan Sidik Ragam Rata-

rata Nilai Ekonomi Avam Buras/Ekor
Selama FPenelitian.

Sumber DE JK KT FeHit F.Tabel
Keragaman S4t L%

Perlakuan 3 1.714.569,999 571.189,999 12,e8** .45 5,95

Sisa 12 940.419,998 4503,499,983

Total 15 2.253.989,995

Faktor Koreksi (FK) =_(460290,864)2

16
. = 1.324.172,997 x 101°
= 13.241.729,970
Jumlah Kuadrat (JK)
JK Ferlakuan = (56572,716)%+... +(164372.716)2

a
= 1.495.529,997 x 101? _ g
= 1.713.569,997
JK Total = (4893,179)%+(16493,179)%+. . .+ (36893, 179)2-

= 1.594.571,997 x 10*° - 13.241.729,970
= 2.253.989,995

JK Sisa = JK Total - JK Perlakuan
= 2.253.989,995 - 1.713.569,997
= 540.419,998
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Tabel Lampiran S. Daftar Sidik Ragam Uji Orthogonal
Terhadap Nilai Ekonomi Ayam Buras/Ekor
Selama Fenelitian.

Sumber DE JE KT F.Hit F.Tabel
keragaman 54 1%

Ferlakuan 3 $.713.5869,997 871.18%9,99% 12.&8** 3,49 8,95

C -1 1 1.140.750.000 1.140.750.000 25,33%% 4,75 9,33
cC -2 1 S07.840.000 507.840.000 11,277%% 4,75 9,33
c-3 1 64 .980.000 64.980.000 1,277"% 4,75 9,33
Sisa 12 540.419.000 4.503.499,987
Total 15 2.253.989.995
Jumlah F 40 B Bl ajl 'kl vl a 'n Total

al a2 a3 a4

56572,716 97772,716 141572,716 164372,716 4460290,8B464

C‘l;AIVEﬁz.ﬁs&A4 +3 -1 | = 12
C-2:A%vsA~aA? 0 +2 -1 g é
C-3;A8~ vs a% 0 0 +1 =1 2
JK C-1 =

(3)56572,716)+(~1) (97772,716)+(~1) (141572,716)+(~1) (164372,716) 37
4i$3)‘+:-1)‘+(-1)£+(~1)‘

54.756 x 10*"

ag

1.140.7350.,.000

I

JK C-1

{0(565?:.716)+(2)(97772LZ;QJ+(-1)L141572.Zlbl+(-1)(164372.716}}2
4 {(2)° + (-1)° + (-1)=}

1.218.816 x 1019
23

S07.840.000

JK C-2




{0(565721716)+(2][97772.7lb)+(—l)(141572.716]+(-1]1164372.716)2
3{(1)2 + (-1)%

1.218,.816 x 101°
24

S07.840.000

JK C=3

{0(56572.716)+(0)(97772.71&)*(*1L(141572%716)+(—1)(164372.7161}2
4 (1)< * L=1)73

]

919.840.000
8
64.980.000
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Tabel Lampiran &. Ferhitungan Kandungan Frotein
Energi Pada Ayam Buras

Bahan—-bahan vang digqunakan untuk
1. Jagung =

2. Dedak -

T. Konsentrat

Kandungan Froteinnya adalah :

1. Jagung =_40 x 9,3
100

2. Dedak = 35 « 12
100

3. Konsentrat =123 ¥ /30
100

Kandungan Energinya adalah :

1. Jagung = 40 x 3014
100

2. Dedak. =_34 » 1870
100

3. kKonsentrat = 25 x 2850
100

100 Kg ransum adalah
40 Ka

=5 kKa

25 Kg

i

i
b
™

1208,6 Kkal

654,5 Kkal

= 712.5 Kkal
2672,6 Kkal

Dan




Tabel Lampiran 7. Qiaya Makanan Selama Fenelitian.

Harga Makanan :

1. Jagung = Rp. 320/Kg x 40 = Rp. 12.800
2. Dedak = Rp. 200/Kg x 35 = Rp. 7.000
3. Konsentrat = Rp. 728/kg % 25 = Rp. 18.200
: Rp. 38.000

100

= Rp. Z80/Kg

Kepadatan 4

(K.1) = B,4/kKg/ek/selama penelitian =Rp.I80=Rp.T192
(K.3) =10,8B4/Ka/ek/selama penelitian « Rp.380= Rp.411%.2
(K.9) = 9.66/Ka/ek/selama penelitian x Rp.380= Rp.34670.8

(K.11)=10,506Ka/ek/selama penelitian

~

Rp.380= Rp.3992,28
Kepadatan &

(K.3)

8,43/Kg/ek/selama penelitian

®

Rp.380= Rp.3203%,.4

(K.7)

7.6 /Ka/ek/selama penelitian x Rp.380= Rp.Z88E,.3

(K.8) = 8,5 /Kag/ek/selama penelitian

®

Rp.380= Rp.3I230

(K.12)= B,B3/Kg/ek/selama penelitian

4

Rp.38B0= Rp.3355,4
kepadatan 8

(K.&6) = 4,61/Ka/ek/selama penelitian

P

Rp.3¥80= Rp.2522.8
(K.13)= &4&,41/Ka/ek/selama penelitian x Fp.JIBO= Rp.2458,6

(K.14)= &,56/Fg/ek/selama penelitian

*

Rp.380= Rp.2492
(K.15)= 7,34/kKg/ek/selama penelitian x Rp.380= Rp.2789,.2
Kepadatan 10

(K.2) = 6,79/Kg/ek/selama penelitian x Rp.IBO=
(K.13)= &6,94/Kg/ek/selama penelitian x Rp.380=

(K.14)= &,29/Kg/ek/selama penelitian x Rp.3BO=

40




(K.19)= 6,41/Kg/ek/selaq9 penelitian X Rp.2B0= Rp.2435,8

Harga Obat Dan Vaksin Yang Digunakan selama Fenslitian

Vaksin ND strain K Rp. 3000 = 100 {(dosis) = Rp.Z0/ekor
Tetraclor = botol (1 botol 1500)= = w 1500= Rp.4500

Coccilin Rp. 5000
Jadi biaya obat =Rp.4500+Rp.5000 = Rp.9500 :112=Rpf34,821

Harga obat + Haraga vaksin = Rp.84,B21 + Fp.20

Rp.114.821
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Tabel Lampiran 8. Nilai ekonomi (Harga telur (Rp)-
Biaya Makanan+Obat dan Vaksin)

kepadatan 4

K.1 = 41 butir ¥ Rp.200 = Rp.8200 - (3192 + 114,821)
= Rp.B200 - Rp.3306,821
= Rp.4893,179

K.T = 99 butir x Rp.200 = Rp.19.800 - Rp.3306,821

= Rp.16.493,179

K.9 = 87 butir x Rp.200 = Rp.17.400 - Rp.330&,821
= Rp.14093,179

K.11=122 butir x Rp.200 = Rp.24400 - Rp.3306.821
= Rp.21093,179

Kepadatan

K.5 =152 butir % Rp.200 = Rp.30400- Rp.3306,821
= Rp.27093,179

K.7 =139 butir % Rp.200 = Rp.27.800 - Rp.3306,821
= Rp.24493,179

K.8 =119 butir x Ré.zoo = Rp.238000 - Rp.3306,8Z21
= Rp.20493,179

h.1f=145 butir »x Rp.200 = Rp.2900 - Rp.3306.821
= Rp.25693,179

Kepadatan 8

K.6 =252 butir ¥ Rp.200 = Rp.50400- Rp.3306,821

' = Rp.47093,179 |
K.13=188 butir x Rp.200 = Rp.37.600 - Rp.3306,821 |

= Rp.34293,179
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K.14=150 butir

K.15=184 butir :

kepadatan 10

K.2 =197 butiry 3

K.4 =188 butir

K.1l0=27& butir

K.16=201 butir :

% Rp.200

Rp.200

Rp.200

Rp.200

Rp.Z200

Rp.Z20000 - Rp.3306,821
Rp.26693,179
Rp.36B00O — Rp.3306,821

Rp.3X3493%,179

Rp.39800- Rp.3306,821
Rp.36493,179
Rp.42400 — Rp.3306,821
Rp.39093,179
Rp.55200 - Rp.I306,821
Rp.51893,179

Rp.40200 — Rp.3306,821

Rp.36893,179
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